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Kearifan lokal merupakan warisan nilai yang diturunkan secara turun-temurun 

oleh pendahulu suatu komunitas masyarakat. Kearifan lokal juga lah yang menjadi 

identitas dari komunitas masyarakat itu sendiri. Sehingga sangat disayangkan apabila 

tekanan budaya baru yang datangnya dari luar masyarakat lokal – seperti 

moderenisasi – akan menggeser bahkan menghilangkan kearifan lokal yang sudah 

ada dari sejak dulu. Seperti yang terjadi pada Kampung Naga, telah terjadi beberapa 

benturan budaya dan ada hal-hal yang sudah mulai ditolerir masyarakat padahal hal-

hal tersebut tidaklah umum dalam Kampung Naga. Sehingga dibutuhkan perencanaan 

dan solusi yang pas untuk menjaga kearifan lokal tersebut bisa terus bertahan 

ditengah-tengah moderenisasi. 

Metodologi yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan mengikuti alur 

perencanaan dan perancangan wisata. Dengan mengikuti alur perencanaan tersebut 

maka akan didapatkan model dan konsep wisata budaya dengan fungsi konservasi 

sehingga kearifan lokal Kampung Naga dapat terjaga dari pengaruh luar tapi juga 

dapat berfungsi sebagai daya tarik wisata yang mempunyai nilai jual. Untuk itu 

diperlukan penilaian dari ahli kemasyarakatan dan budaya yang pernah meneliti 

Kampung Naga untuk memberikan penilaian terhadap kearifan lokal Kampung Naga. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat beberapa kearifan lokal yang 

memiliki daya tarik yang tinggi dan juga yang biasa saja setelah dilakukan penilaian 

dari ahli. Sehingga setelah melakukan penilaian dapat merumuskan perencanaan yang 

baik untuk wisata budaya di Kampung Naga. 

Kata kunci : Kearifan lokal, Kampung Naga, daya tarik wisata, wisata budaya, 

Perencanaan. 
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Local wisdom is a legacy of value derived from generation to generation by 

the predecessor of a community. Local wisdom also must have been the identity of the 

community itself. So it is very unfortunate if the pressures of a new culture, that come 

from  outside of  the local community - such as modernization - will shift even 

eliminate local wisdom that have existed from long time ago. As happened in 

Kampung Naga, there has been a clash of cultures and there are some things that 

people have started to tolerate when in fact such things are not common in Kampung 

Naga. So it takes planning and fitting solution for keeping such wisdom in order to 

continue to survive in the midst of modernization. 

The methodology used is descriptive qualitative which follow planning and 

designing tourism workflow. By following the  planning workflow, we couldobtaina 

model and a concept of cultural tourism with conservation functions so not only local 

wisdom ofKampung Naga can be protected from outside influences but also it can be 

serve as a tourist attraction which has commercial value. For that it required the 

assessment of social and cultural experts who have studied Kampung Naga to give an 

assessment of the local wisdom of Kampung Naga. 

The results after the assessment of the experts showed that there were some 

local wisdom that has high appeal and also the mediocre. So after the assessment 

that we can formulate a good plan for cultural tourism in Kampung Naga. 

Keywords: Local Wisdom, Kampung Naga,  tourist attraction, cultural tourism, 

Planning. 

 

 

 

 

 

 


